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ABSTRACT 

This research was conducted at the Office of Public Housing and Settlement Areas of Badung 

Regency. The population of this study were 34 employees of the Utility Infrastructure and 

Facilities Division. All members of the population were involved using the census method. 

Data collection was carried out by observation, interviews, documentation, literature study, 

and questionnaires using a five-choice Likert Scale. Instrument tests were carried out with 

validity and reliability tests. Data analysis techniques using path analysis.The results of the 

analysis prove that job stress has a negative and significant effect on employee performance 

and job satisfaction, motivation has a positive and significant effect on employee 

performance and job satisfaction. Job satisfaction has a positive and significant effect on 

employee performance. The mediation test results prove that job satisfaction mediates the 

effect of job stress and motivation on employee performance. The advice given is to hold a 

gathering once a year and share information. Provide training” 
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ABSTRAK 

Penelitian ini dilakukan di Kantor Dinas Perumahan Rakyat dan Kawasan Permukiman 

Kabupaten Badung. Populasi penelitian ini adalah 34 orang pegawai Bidang Prasarana dan 

Sarana Utilitas. Seluruh anggota populasi dilibatkan dengan menggunakan metode sensus. 

Pengumpulan data dilakukan dengan observasi, wawancara, dokumentasi, studi pustaka, dan 

kuesioner menggunakan Skala Likert lima pilihan jawaban. Uji instrumen dilakukan dengan 

uji validitas dan reliabilitas. Teknik analisis data menggunakan analisis jalur.Hasil analisis 

membuktikan stres kerja berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kinerja pegawai dan 

kepuasan kerja, motivasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai dan 

kepuasan kerja. Kepuasan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. 

Hasil uji mediasi membuktikan kepuasan kerja memediasi pengaruh stres kerja dan motivasi 

terhadap kinerja pegawai. Saran yang diberikan adalah mengadakan gathering setahun sekali 

dan sharing informasi. Memberikan pelatihan kepada pegawai secara teratur, dan 

mengadakan assessment sebeum melakukan penempatan pegawai” 

Kata Kunci : Stres Kerja; Motivasi; Kinerja Pegawai; Kepuasaan Kerja 

 

Pendahuluan 

“Kepegawaian adalah segala hal mengenai hak, kewajiban, kedudukan dan pembinaan 

terhadap pegawai. Pegawai merupakan tenaga kerja manusia, baik rohani maupun jasmani yang 

senantiasa dibutuhkan pada sebuah instansi. Berdasarkan pasal 1 angka 3 UU No 5 Tahun 2014 
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tentang Aparatur Sipil Negara, pegawai negeri sipil (PNS) adalah pegawai negara Indonesia yang 

memenuhi syarat tertentu, diangkat sebagai Pegawai ASN secara tetap oleh pejabat pembina 

kepegawaian untuk menduduki jabatan pemerintahan. Selanjutnya pasal 1 angka 2 menyebutkan 

bahwa pegawai aparatur sipil negara yang selanjutnya disebut pegawai ASN adalah pegawai negeri 

sipil dan pegawai pemerintah dengan perjanjian kerja yang diangkat oleh pejabat pembina 

kepegawaian dan diserahi tugas dalam suatu jabatan pemerintahan atau diserahi tugas negara 

lainnya dan digaji berdasarkan peraturan perundang-undangan. Jika dilihat dari isi pasal-pasal 

tersebut maka PNS ini termasuk dalam kategori ASN hal ini juga disebutkan dalam pasal 6 UU No 

5 Tahun 2014”.  

“Dinas Perumahan dan Kawasan Permukiman merupakan satuan kerja di lingkungan 

kedinasan baik dari tingkat Kabupaten / Kota maupun Provinsi yang mencakup di seluruh wilayah 

Indonesia yang mencakup tugas melaksanakan urusan pemerintahan di bidang perumahan. Adapun 

tugas dan pokok Dinas Perumahan dan Kawasan Permukiman adalah penyediaan rumah umum 

dan komersil, rumah khusus, rumah susun, rumah swadaya, kawasan permukiman, prasarana, 

sarana dan utilitas umum. Dalam menjalankan tugas tentu dibutuhkan SDM yang berkompeten 

dibidangnya sehingga dapat menciptakan kinerja yang optimal dalam menjalankan tugas dan 

tanggung jawab”.  

“Kinerja adalah suatu kualitas hasil kerja pegawai dalam menjalankan pekerjaaanya selama 

waktu tertentu, melalui proses kerja yang sesuai standar instansi pemerintahan (Marhawati, 2022). 

Kinerja adalah tingkat pencapaian hasil atas pelaksanaan tugas tertentu (Nurjaya, 2021). Kinerja 

adalah hasil kerja yang telah dicapai dengan menyelesaikan tugas dan tanggung jawab yang telah 

diberikan dalam jangka waktu tertentu (Lilyana, 2021). Kinerja pegawai menunjukkan 

keberhasilan perusahaan atau organisasi dalam mengelola pegawai, sehingga sangat penting bagi 

setiap organisasi untuk mengetahui faktor apa saja yang dapat mempengaruhi kinerja pegawainya 

(Sadat dkk., 2020)”. 

“Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi kinerja pegawai adalah stres kerja (Handayani 

dan Daulay, 2021). Stres kerja adalah keadaan emosional yang timbul karena ada ketidaksesuaian 

beban kerja dengan kemampuan individu untuk menghadapi tekanan-tekanan yang dihadapinya 

(Vanchapo, 2020:37). Stres juga bisa diartikan sebagai suatu kondisi ketegangan yang menciptakan 

adanya ketidakseimbangan fisik dan psikis yang memengaruhi emosi, proses berfikir, dan kondisi 

seorang pegawai (Vanchapo 2020). Tingkat stres dapat mengganggu kemampuan seorang pegawai 

dalam melaksanakan pekerjaannya sehingga berdampak negatif pada kinerjanya (Cahya dkk., 

2021). Semakin tinggi stres kerja maka pegawai semakin sulit menghadapi lingkungan kerja yang 

pada akhirnya menurunkan kinerjanya (Rahman, 2023). Penelitian yang dilakukan oleh Kusuma 
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dkk. (2023), Amalia dan Novie (2023), serta Agnes dkk. (2023) yang membuktikan stres kerja 

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. Hasil penelitian berbeda ditunjukkan 

oleh Dewi dkk. (2023) serta Wardani dan Kasmari (2023) yang membuktikan stres kerja 

berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap kinerja pegawai”. 

“Faktor lain yang dapat mempengaruhi kinerja pegawai adalah motivasi (Hendra, 2023). 

Motivasi adalah dorongan dari dalam diri seorang pegawai untuk melakukan pekerjaan sehingga 

tujuannya tercapai (Umar dan Norawati, 2022). Motivasi menjadi suatu dorongan semangat 

pegawai untuk menyelesaikan pekerjaannya (Laksono dan Wilasittha, 2021). Pegawai yang 

memiliki dorongan bekerja yang tinggi akan bekerja semakin baik sehingga kinerjanya akan 

meningkat dengan signifikan (Hermawati dkk., 2021). Motivasi diakui menjadi alat penggerak 

seorang pegawai melakukan pekerjaan untuk mencapai kinerja terbaik (Septiadi dkk., 2020). 

Penelitian oleh Pratama dan Riana (2022), Putra dkk (2022), serta Ningrum dkk. (2023) 

membuktikan motivasi berpengaruh positi dan signifikan terhadap kinerja pegawai. Hasil berbeda 

dilaporkan oleh Herawati dan Ermawati (2020) yang membuktikan motivasi berpengaruh positif 

dan tidak signifikan terhadap kinerja pegawai. Kajian empiris pengaruh stres kerja dan motivasi 

terhadap kinerja pegawai menunjukkan  adanya inkonsistensi sehingga hal tersebut menyebabkan 

adanya research gap. Kepuasan kerja adalah variabel yang berperan memediasi pengaruh stres 

kerja (Harahap dan Nasution, 2023;Fauji dan Damaihati, 2023) dan motivasi (Halizah dkk., 2023; 

Daryanto dkk., 2022) terhadap kinerja pegawai. Kepuasan kerja adalah ungkapan perasaan seorang 

pegawai mengenai kontribusinya kepada organisasi yang menunjukkan adanya rasa bangga pada 

pekerjaan yang dilakukan (Setiani dan Febrian, 2023). Kepuasan kerja adalah perasaan pegawai 

terhadap pekerjaan atas dasar evaluasi terhadap berbagai aspek pekerjaan (Kosim dkk., 2023). 

Kepuasan kerja adalah perasaan senang pegawai sebagai perbandingan apa yang akan diterima oleh 

pegawai dengan apa yang dingin diterima (Hermana dkk., 2023)” 

“Salah satu faktor yang berperan penting dalam mempengaruhi kepuasan kerja pegawai 

adalah stres kerja (Adinata dkk., 2023). Tingginya tingkat stres kerja yang dialami pegawai dapat 

berdampak negatif pada kepuasan kerja (Astuti dkk., 2022). Stres kerja berkaitan dengan 

ketidakseimbangan faktor psikis dan fisik sehingga dapat mempengaruhi emosi dan sikap pegawai 

seperti kepuasan kerja (Putra dkk., 2022a). Bukti empiris yang menunjukkan semakin tinggi stres 

kerja akan menurunkan kepuasan kerja telah terbukti pada berbagai sektor seperti perbankan (Dewi 

dan Dewi, 2024), tekstil (Panuntun dan Kurnniawan, 2024), supplier pangan (Krisnayanti dkk., 

2024), dan ritel kebutuhan harian (Fauziah dkk., 2024). Faktor berikutnya yang dapat 

mempengaruhi kepuasan kerja adalah motivasi (Rivaldo dkk., 2021). Pegawai yang memiliki 

motivasi yang tinggi akan merasa puas pada pekerjaannya karena merasa kebutuhannya terpenuhi 
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(Vanessa dan Nawawi, 2022). Pegawai yang memiliki motivasi yang tinggi akan bekerja dengan 

baik sehingga pada akhirnya merasakan kepuasan kerja yang tinggi (Sembiring dkk., 2021). 

Motivasi telah terbukti secara empiris dapat meningkatkan kepuasan kerja pegawai pada berbagai 

sektor seperti perbankan (Monika dkk., 2024), manufaktur multinasional (Masruchiyah dkk., 

2023), dan otomotif (Anjeli dkk., 2024)”. 

“Kepuasan merupakan salah satu faktor yang berperan penting dalam meningkatkan kinerja 

pegawai (Setiani dan Febrian, 2023). Semakin baik kepuasan yang dirasakan pegawai maka 

semakin tinggi kinerja pegawai karena hal tersebut berarti harapan pegawai terpenuhi (Halizah 

dkk., 2023). Kepuasan memberikan berbagai dampak positif bagi organisasi yang mana salah 

satunya adalah peningkatan kinerja pegawai (Daryanto dkk., 2022). Kepuasan kerja telah terbukti 

secara empiris dapat meningkatkan kinerja pegawai secara signifikan pada berbagai sektor seperti 

farmasi (Putri dan Nawatmi, 2024), telekomunikasi (Sudiyani dan Sawitri, 2024), dan pendidikan 

tinggi (Julindrastuti dan karyadi, 2024)”. 

“Kinerja pegawai tidak hanya penting bagi organisasi berorientasi profit, namun juga bagi 

instansi pemerintah karena menunjukkan keberhasilan pemerintah dalam menjalankan program 

yang ditetapkan. Dinas Perumahan Rakyat Dan Kawasan Permukiman Kabupaten Badung 

(Perkim) masuk kedalam peraturan perundangan berupa UU No. 4 Tahun 1992 tentang Perumahan 

dan Permukiman yang sudah tidak sesuai dengan perkembangan dan kebutuhan perumahan dan 

permukiman yang layak dan terjangkau dalam lingkungan yang sehat, aman, serasi dan teratur, 

sehingga perlu diganti dengan membentuk UU No. 1 Tahun 2011 tentang Perumahan dan Kawasan 

Permukiman. Undang-undang ini mengatur tentang pembinaan, tugas dan wewenang, 

penyelenggaraan perumahan dan penyelenggaraan kawasan permukiman, pemeliharaan dan 

perbaikan, pencegahan dan peningkatan kualitas terhadap perumahan kumuh dan permukiman 

kumuh. Dinas Perumahan Rakyat dan Kawasan Permukiman Kabupaten Badung yang 

beralamatkan di Jalan Raya Sempidi, Kecamatan Mengwi, Kabupaten Badung, terdapat fenomena 

yang berkaitan dengan kinerja pegawai. Informasi dari pegawai pada bidang Prasarana dan Sarana 

Utilitas Umum (PSU) terdapat indikasi tidak tercapainya target kinerja pegawai Bidang PSU 

Kantor Dinas Perumahan Rakyat dan Kawasan Permukiman Kabupaten Badung”. 

Tingkat stres dapat mengganggu kemampuan seorang pegawai dalam melaksanakan 

pekerjaannya sehingga berdampak negatif pada kinerjanya (Cahya dkk., 2021). Semakin tinggi 

stres kerja maka pegawai semakin sulit menghadapi lingkungan kerja yang pada akhirnya 

menurunkan kinerjanya (Rahman, 2023). Penelitian yang dilakukan oleh Kusuma dkk. (2023), 

Amalia dan Novie (2023), serta Agnes dkk. (2023) yang membuktikan stres kerja berpengaruh 

negatif dan signifikan terhadap kinerja pegawai”. Maka hipotesis yang diajukan peneliti adalah 



e-ISSN 2774-7085                                                                     Widya Amrita: Jurnal Manajemen, Kewirausahaan dan Pariwisata 
November 2024, Vol. 4 (No. 11): Hal 2282-2293 

 

 I Gusti Ayu Indah Candra Putri, dkk | 2286  

 

sebagai berikut : H1 : Stres kerja berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kinerja pegawai 

Bidang PSU “Kantor Dinas Perumahan Rakyat dan Kawasan Permukiman Kabupaten Badung. 

Pegawai yang memiliki dorongan bekerja yang tinggi akan bekerja semakin baik sehingga 

kinerjanya akan meningkat dengan signifikan (Hermawati dkk., 2021). Motivasi diakui menjadi 

alat penggerak seorang pegawai melakukan pekerjaan untuk mencapai kinerja terbaik (Septiadi 

dkk., 2020). Penelitian oleh Pratama dan Riana (2022), Putra dkk (2022), serta Ningrum dkk. 

(2023) membuktikan motivasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai.”  

Berdasarkan hal tersebut, maka dapat diuraikan hipotesis atau jawaban sebagai berikut : H2 

: Motivasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai  Bidang PSU Kantor Dinas 

Perumahan Rakyat dan Kawasan Permukiman Kabupaten Badung. Tingginya tingkat stres kerja 

yang dialami pegawai dapat berdampak negatif pada kepuasan kerja (Astuti dkk., 2022). Stres kerja 

berkaitan dengan ketidakseimbangan faktor psikis dan fisik sehingga dapat mempengaruhi emosi 

dan sikap pegawai seperti kepuasan kerja (Putra dkk., 2022a). Bukti empiris yang menunjukkan 

semakin tinggi stres kerja akan menurunkan kepuasan kerja telah terbukti pada berbagai sektor 

seperti perbankan (Dewi dan Dewi, 2024), tekstil (Panuntun dan Kurnniawan, 2024), supplier 

pangan (Krisnayanti dkk., 2024), dan ritel kebutuhan harian (Fauziah dkk., 2024)”.  

Berdasarkan hal tersebut, maka dapat diuraikan hipotesis atau jawaban sementara sebagai 

berikut : H3 : Stres kerja berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kepuasan kerja pegawai 

Bidang PSU Kantor Dinas Perumahan Rakyat dan Kawasan Permukiman Kabupaten Badung. 

Pegawai yang memiliki motivasi yang tinggi akan merasa puas pada pekerjaannya karena merasa 

kebutuhannya terpenuhi (Vanessa dan Nawawi, 2022). Pegawai yang memiliki motivasi yang 

tinggi akan bekerja dengan baik sehingga pada akhirnya merasakan kepuasan kerja yang tinggi 

(Sembiring dkk., 2021). Motivasi telah terbukti secara empiris dapat meningkatkan kepuasan kerja 

pegawai pada berbagai sektor seperti perbankan (Monika dkk., 2024), manufaktur multinasional 

(Masruchiyah dkk., 2023), dan otomotif (Anjeli dkk., 2024).  

Berdasarkan hal tersebut, maka dapat diuraikan hipotesis atau jawaban sementara sebagai 

berikut”: H4 : Motivasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja pegawai Bidang 

PSU Kantor Dinas Perumahan Rakyat dan Kawasan Permukiman Kabupaten Badung. Semakin 

baik kepuasan yang dirasakan pegawai maka semakin tinggi kinerja pegawai karena hal tersebut 

berarti harapan pegawai terpenuhi (Halizah dkk., 2023). Kepuasan memberikan berbagai dampak 

positif bagi organisasi yang mana salah satunya adalah peningkatan kinerja pegawai (Daryanto 

dkk., 2022). Kepuasan kerja telah terbukti secara empiris dapat meningkatkan kinerja pegawai 

secara signifikan pada berbagai sektor seperti farmasi (Putri dan Nawatmi, 2024), telekomunikasi 

(Sudiyani dan Sawitri, 2024), dan pendidikan tinggi (Julindrastuti dan karyadi, 2024).  
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Berdasarkan hal tersebut, maka dapat diuraikan hipotesis atau jawaban sementara sebagai 

berikut”: H5 : Kepuasan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai Bidang 

PSU Kantor Dinas Perumahan Rakyat dan Kawasan Permukiman Kabupaten Badung. Tingginya 

tingkat stres kerja yang dialami pegawai dapat berdampak negatif pada kepuasan kerja (Astuti dkk., 

2022). Kepuasan merupakan salah satu faktor yang berperan penting dalam meningkatkan kinerja 

pegawai (Setiani dan Febrian, 2023). Semakin baik kepuasan yang dirasakan pegawai maka 

semakin tinggi kinerja pegawai karena hal tersebut berarti harapan pegawai terpenuhi (Halizah 

dkk., 2023). Penelitian yang dilakukan oleh Azhar dkk. (2023) pada institusi penegak hukum 

membuktikan kepuasan kerja memediasi pengaruh stres kerja terhadap kinerja pegawai. Penelitian 

lainnya oleh Putry dan Hamsal (2024) pada perusahaan manufaktur elektronik membuktikan 

kepuasan kerja memediasi pengaruh stres kerja terhadap kinerja pegawai. Penelitian lainnya oleh 

Muslim dkk. (2023) juga melaporkan ketika stres kerja meningkat maka kepuasan kerja akan 

menurun sehingga berdampak pada menurunkan kinerja pegawai”.  

Berdasarkan hal tersebut, maka dapat diuraikan hipotesis atau jawaban sementara sebagai 

berikut : H6 : kepuasan kerja memediasi pengaruh stres kerja terhadap kinerja pegawai Bidang PSU 

Kantor Dinas Perumahan Rakyat dan Kawasan Permukiman Kabupaten Badung. Pegawai yang 

bekerja dengan motivasi yang tinggi akan memiliki kepuasan kerja yang tinggi sehingga 

menunjukkan kinerja terbaiknya (Niati dkk., 2024). Penelitian oleh Mastura dkk. (2023) 

membuktikan kepuasan kerja memediasi pengaruh motivasi terhadap kinerja pegawai yang artinya 

kepuasan kerja yang meningkat karena tingginya motivasi akan mendorong peningkatan kinerja 

pegawai. Penelitian lainnya oleh Halman dkk (2023) terhadap pegawai kantor kelurahan 

membuktikan kepuasan memediasi pengaruhh motivasi terhadap kinerja pegawai. Mursalim dkk. 

(2023) juga membuktikan kepuasan kerja yang meningkat karena tingginya motivasi kerja akan 

berdampak pada peningkatan kinerja pegawai”.  

Berdasarkan hal tersebut, maka dapat diuraikan hipotesis atau jawaban sementara sebagai 

berikut: H7 : kepuasan kerja memediasi pengaruh motivasi terhadap kinerja pegawai Bidang PSU 

Kantor Dinas Perumahan Rakyat dan Kawasan Permukiman Kabupaten Badung 

 

 

Metode Penelitian 

“Desain penelitian adalah kerangka atau perincian prosedur kerja yang akan dilakukan pada 

waktu meneliti, sehingga diharapkan dapat memberikan gambaran dan arah mana yang akan 
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dilakukan dalam melaksanakan penelitian tersebut, serta memberikan gambaran jika penelitian itu 

telah terjadi atau selesai penelitian tersebut diberlakukan”.  

 
Gambar 1. Kerangka Berpikir 

Sumber: Hasil Pemikiran Peneliti, 2024 

 

Penelitian asosiatif sebagai metode penelitian karena mempunyai hubungan antara variabel 

yang satu dengan variabel yang lain. Lokasi penelitian di Kantor Dinas Perumahan Rakyat Dan 

Kawasan Permukiman (PERKIM) Kabupaten Badung, karena ditemukannya permasalahan terkait 

kinerja pegawai yang diduga akibat dari adanya stres kerja, motivasi, dan kepuasan kerja. 

Pengumpulan data dengan teknik sensus sebanyak 34 orang pegawai, melalui hasil penyebaran 

kuesioner dan dianalisis menggunakan teknik analisis path” 

Hasil Penelitian dan Pembahasan 

 
 

Gambar 2. Diagram Jalur Pengaruh Antara Variabel Stres kerja, Motivasi, 

Kepuasan Kerja, dan Kinerja Pegawai 

Sumber: Data Diolah, 2023 

 

Berdasarkan diagram jalur pada Gambar 4.5 maka dapat diketahui besarnya 

pengaruh langsung, pengaruh tidak langsung, dan pengaruh total antar variabel. 

Perhitungan pengaruh antar variabel dirangkum dalam Tabel 4.13 sebagai berikut. 
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Tabel 1. Pengaruh Langsung, Tidak Langsung, dan Pengaruh Total 

Variabel 
Pengaruh 

langsung 

Pengaruh melalui 

Kepuasan Kerja 

Pengaruh 

total 

Stres kerja Kinerja pegawai -0,709 -0,143 -0,852 

Motivasi Kinerja pegawai 0,206 0,078 0,284 

Stres kerja Kepuasan kerja -0,677 - - 

Motivasi Kepuasan kerja 0,369 - - 

Kepuasan kerja Kinerja pegawai 0,212 - - 

Sumber : data diolah (2023) 

“Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan maka dapat dikemukakan stres kerja 

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. Hal tersebut dibuktikan dengan 

koefisien jalur stres kerja sebesar -0,709 (negatif) dan nilai Sig (0,000) < α (0,05) yang dapat dilihat 

pada Tabel 4.10, sehingga dinyatakan H1 diterima. Hasil ini berarti semakin tinggi stres kerja maka 

semakin rendah kinerja pegawai  Bidang Prasarana dan Sarana Utilitas Umum Kantor Dinas 

Perumahan Rakyat dan Permukiman Kabupaten Badung. Hasil penelitian ini mendukung 

penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Kusuma dkk. (2023), Amalia dan Novie (2023), serta 

Agnes dkk. (2023) yang membuktikan stres kerja berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 

kinerja pegawai.” 

 “Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan maka dapat dikemukakan motivasi 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. Hal tersebut dibuktikan dengan 

koefisien jalur pengaruh motivasi terhadap kinerja pegawai sebesar 0,206 (positif) dan nilai Sig 

(0,000) < α (0,05) yang dapat dilihat pada Tabel 4.10, sehingga dinyatakan H2 diterima. Artinya, 

semakin baik motivasi maka semakin baik kinerja pegawai Bidang Prasarana dan Sarana Utilitas 

Umum Kantor Dinas Perumahan Rakyat dan Permukiman Kabupaten Badung. Hasil penelitian ini 

mendukung penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Pratama dan Riana (2022), Putra dkk 

(2022), serta Ningrum dkk. (2023) membuktikan motivasi berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja pegawai” 

“Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan maka dapat dikemukakan stres kerja 

berpengaruh negatif dan signfikan terhadap kepuasan kerja. Hal tersebut dibuktikan dengan 

koefisien jalur pengaruh stres kerja terhadap kepuasan kerja sebesar -0,677 (negatif) dan nilai Sig 

(0,000) < α (0,05) yang dapat dilihat pada Tabel 4.12 sehingga dinyatakan H3 diterima. Hasil ini 

berarti semakin tinggi stres kerja maka semakin rendah kepuasan kerja. Hasil penelitian ini 

mendukung penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Dewi dan Dewi (2024), Panuntun dan 

Kurnniawan (2024), Krisnayanti dkk. (2024), serat Fauziah dkk. (2024).”  
 

“Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan maka dapat dikemukakan  motivasi 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja. Hasil tersebut dibuktikan dengan 
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koefisien jalur 0,369 (positif) dengan nilai Sig (0,000) < α (0,05) yang dapat dilihat pada Tabel 

4.12 sehingga dinyatakan H4 diterima. Hasil ini berarti semakin baik motivasi maka semakin baik 

kepuasan kerja pegawai. Hasil penelitian ini mendukung penelitian sebelumnya yang dilakukan 

oleh Monika dkk., (2024), Masruchiyah dkk. (2023), dan Anjeli dkk. (2024) yang membuktikan 

motivasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja”. 

“Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan maka dapat dikemukakan kepuasan kerja 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja. Hal tersebut dibuktikan dengan koefisien jalur 

pengaruh kepuasan kerja terhadap kinerja pegawai sebesar 0,212 (positif) dengan nilai Sig (0,000) 

< α (0,05) yang dapat dilihat pada Tabel 4.10 sehingga H5 diterima. Hasil ini berarti semakin baik 

kepuasan kerja maka semakin baik kinerja pegawai Bidang Prasarana dan Sarana Utilitas Umum 

Kantor Dinas Perumahan Rakyat dan Permukiman Kabupaten Badung. Hasil penelitian ini 

mendukung penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Putri dan Nawatmi (2024), Sudiyani dan 

Sawitri (2024), serta Julindrastuti dan karyadi (2024) yang membuktikan kepuasan kerja 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai”. 

 “Berdasarkan hasil uji Sobel yang telah dilakukan maka dapat dikemukakan motivasi 

berperan sebagai variabel mediasi pada pengaruh Stres kerja terhadap kinerja pegawai. Hal tersebut 

dibuktikan dengan nilai Z hitung (-5,038) < -Z tabel (-1,96) sehingga H5 diterima. Sifat mediasi 

yang ditimbulkan oleh kepuasan kerja adalah mediasi parsial karena pengaruh langsung stres kerja 

terhadap kinerja pegawai adalah signifikan. Hasil penelitian ini mendukung penelitian sebelumnya 

yang dilakukan oleh Azhar dkk. (2023), Putry dan Hamsal (2024), serta Muslim dkk. (2023) yang 

membuktikan kepuasan kerja memediasi pengaruh stres kerja terhadap kinerja pegawai”. 

“Berdasarkan hasil uji Sobel yang telah dilakukan maka dapat dikemukakan motivasi 

berperan sebagai variabel mediasi pada pengaruh Stres kerja terhadap kinerja pegawai. Hal tersebut 

dibuktikan dengan nilai Z hitung (2,151) > Z tabel (1,96) sehingga H7 diterima. Sifat mediasi yang 

ditimbulkan oleh kepuasan kerja adalah mediasi parsial karena pengaruh langsung motivasi 

terhadap kinerja pegawai adalah signifikan. Hasil penelitian ini mendukung penelitian sebelumnya 

yang dilakukan oleh Mastura dkk. (2023), Halman dkk (2023), serta Mursalim dkk. (2023) yang 

membuktikan kepuasan kerja memediasi pengaruh motivasi terhadap kinerja pegawai”. 

 

 

Simpulan 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa “Stres kerja berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap kinerja pegawai, Motivasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai, 
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Stres kerja berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kepuasan kerja, Motivasi berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja, Kepuasan kerja berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja pegawaiKepuasan kerja memediasi pengaruh stres kerja terhadap kinerja pegawai 

Bidang Prasarana dan Sarana Utilitas Umum Kantor Dinas Perumahan Rakyat dan Permukiman 

Kabupaten Badung. Dan Kepuasan kerja memediasi pengaruh motivasi terhadap kinerja pegawai 

Bidang Prasarana dan Sarana Utilitas Umum Kantor Dinas Perumahan Rakyat dan Permukiman 

Kabupaten Badung”.  Dari segi Stres kerja maka dapat dipertimbangkan untuk mengurangi stres 

kerja pegawai dengan menurunkan nilai rata-rata item pernyataan dengan nilai tertinggi yaitu 

mengenai kurangnya komunikasi antar pegawai. Cara yang dapat dipertimbangkan adalah dengan 

meningkatkan komunikasi antar pegawai seperti melakukan gathering setidaknya setahun sekali. 

Selain itu juga dapat melakukan sesi sharing informasi sekali dalam seminggu di mana pada sesi 

ini para pegawai akan menyampaikan setiap permasalahan yang dihadapi terkait dengan pekerjaan. 
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